
BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
V.1. KESIMPULAN 
 

Hasil ekstraksi pada metode soxhlet dengan menggunakan 

bahan lerak pada solvent etanol dan methanol didapatkan hasil 

kandungan senyawa surfaktan (saponin). Solvent etanol sebagai 

solven memberikan kadar flavonoid sebesar 2450±574 mg QE/gr 

ekstrak lerak, fenolik 4351±616 mg GAE/gr ekstrak lerak, alkaloid 

6,12% dan saponin 5,99%. Ekstraksi menggunakan methanol 

memberikan kadar flavonoid 919±244 mg QE/gr ekstrak lerak, 

fenolik 4547±741 mg GAE/gr ekstrak lerak, alkaloid 5,12% dan 

saponin 4,83%. Sehingga solvent yang didapatkan yang paling baik 

untuk ekstraksi lerak yaitu etanol. 
 

Uji antibakteri didapatkan bahwa daya bunuh bakteri dari 

ekstrak dengan metanol dan etanol pada konsentrasi 20% yaitu 

methanol dengan bakteri E. coli 6 koloni S. aureus 7,7 koloni 

sedangkan etanol bakteri E. coli 4,8 koloni dan S. aureus 6,7 koloni. 

Uji kadar hambat minimum ekstrak lerak dengan konsentrasi 20% 

maka didapatkan zona bening yang memilkih hasil tidak jauh beda 

yaitu methanol bakteri E. coli 0,23 cm dan S. aureus 0,1 cm 

sedangkan etanol bakteri E. coli 0,25 cm dan S. aureus 0,1 cm, maka 

pada uji antibakteri dimana solvent yang bagus pada solvent etanol 

dibandingkan methanol yang mendapatkan hasil yang rendah. 
 

Uji antioksidan dilakukan terhadap DPPH, didapatkan 

bahwa ekstrak dengan solven etanol lebih tinggi dari pada methanol 
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sehingga didapatkan aktivitas antioksidan terbaik yaitu dengan IC50 

54,02 μg/mL 

 

V.2. SARAN 
 

Pada penelitan ini dimana dilakukan secara laboratorium 

untuk mendapatkan hasil data penelitian diantaranya uji kadar total 

fenolik, uji kadar total flavonoid dan uji antibakteri sehingga 

didapatkan hasil uji ekstraksi lerak. Pada uji kadar total alkaloid, 

kadar saponin dan uji antioksidan tidak dilakukan secara 

laboratoirum untuk menentukan data sebagai hasil uji total alkaloid, 

kadar saponin, dan uji antiokisidan dikarenakan terjadinya wabah 

pandemic covid-19 sehinggah pemerintah memberlakukan PSBB, 

sehingga data penelitian hasil uji tambahan seperti uji kadar total 

alkaloid, kadar saponin dan iji antioksidan dilakukan secara 

hipotesis dengan membandingkan literatur-literatur pada penelitian 

lain. 
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